BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah disajikan pada bab

sebelumnya mengenai pengaruh profitabilitas, likuiditas, permodalan, dan size

terhadap kebijakan dividen pada bank umum konvensional yang terdaftar di Bursa

Efek Indonesia (BEI) periode 2020-2024, maka dapat dirumuskan beberapa

kesimpulan sebagai berikut:

1.

Profitabilitas yang diukur dengan Return on Assets (ROA) menunjukkan
pengaruh positif dan signifikan terhadap kebijakan dividen yang diproksikan
oleh Dividend Payout Ratio (DPR). Artinya, semakin tinggi kemampuan bank
menghasilkan laba dari pemanfaatan asetnya, semakin besar kecenderungan
bank membagikan dividen kepada pemegang saham. Kondisi ini menegaskan
bahwa profitabilitas mencerminkan kekuatan kinerja keuangan bank dalam
menetapkan kebijakan dividen.

Likuiditas yang diukur dengan Loan to Deposit Ratio (LDR) berpengaruh
negatif dan signifikan terhadap kebijakan dividen. Semakin tinggi LDR,
semakin sempit likuiditas bank karena dana pihak ketiga lebih banyak
disalurkan, sehingga kemampuan pembayaran dividen menurun. Bank
cenderung menjaga ketersediaan dana untuk memenuhi kewajiban jangka
pendek dan menjaga kelancaran operasional, sehingga pembagian dividen
menjadi lebih terbatas.

Permodalan yang diproksikan dengan Capital Adequacy Ratio (CAR) juga
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berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kebijakan dividen. Bank dengan
tingkat kecukupan modal yang tinggi lebih memilih menahan laba untuk
memperkuat struktur permodalan dan memenuhi ketentuan regulator.
Dampaknya, bagian laba yang dibagikan sebagai dividen menjadi lebih kecil.
4. Size yang diukur dengan logaritma natural total aset berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kebijakan dividen. Bank berukuran besar umumnya
memiliki kondisi keuangan lebih stabil, arus kas lebih kuat, serta tingkat risiko
lebih rendah, sehingga mampu membagikan dividen secara lebih konsisten.
Secara bersama, profitabilitas, likuiditas, permodalan, dan size berpengaruh
signifikan terhadap kebijakan dividen. Model penelitian mampu menjelaskan
variasi kebijakan dividen sebesar 59,5%, sedangkan 40,5% sisanya dipengaruhi

faktor lain di luar variabel penelitian.

5.2 Keterbatasan Penelitian
Hasil penelitian ini masih memiliki keterbatasan yang dapat mempengaruhi
hasil penelitian, antara lain:

1. Penelitian ini hanya memasukkan empat variabel independen, yaitu ROA, LDR,
CAR, dan Size, sehingga belum sepenuhnya mencerminkan seluruh faktor yang
dapat memengaruhi kebijakan dividen.

2. Objek penelitian difokuskan pada bank umum konvensional yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia, sehingga temuan penelitian ini belum dapat
digeneralisasikan pada perbankan syariah maupun sektor industri lainnya.

3. Keterbatasan periode penelitian juga menyebabkan hasil masih dipengaruhi oleh

kondisi ekonomi serta kebijakan regulasi pada periode tertentu, sehingga
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memungkinkan adanya perbedaan hasil apabila dilakukan pada periode yang
berbeda.

4. Penelitian ini menggunakan data sekunder yang bersumber dari laporan
keuangan tahunan perusahaan, sehingga hasil analisis sangat bergantung pada
tingkat kelengkapan, konsistensi, dan keakuratan data yang dipublikasikan oleh

masing-masing perusahaan.

5.3 Saran
Berdasarkan temuan penelitian yang memperlihatkan bahwa profitabilitas
(ROA) dan size berpengaruh positif dan signifikan, likuiditas (LDR) dan
permodalan (CAR) berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kebijakan dividen
pada bank umum konvensional yang tercatat di Bursa Efek Indonesia, maka
beberapa saran yang dapat dirumuskan adalah sebagai berikut:
1. Bagi Bank
a. Profitabilitas (ROA)
Bank dengan profitabilitas tinggi, seperti Bank Mestika Dharma Tbk.,
Bank Central Asia Tbk., Bank Mandiri (Persero) Tbk., dan Bank
Rakyat Indonesia (Persero) Tbk., perlu mempertahankan efisiensi
pengelolaan aset dan menjaga kualitas laba agar kinerja keuangan
tetap stabil dan berkelanjutan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
profitabilitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap kebijakan
dividen. Oleh karena itu, konsistensi dalam menghasilkan laba
menjadi faktor penting untuk mendukung pembagian dividen yang

stabil sekaligus memberi sinyal positif bagi investor mengenai kinerja
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dan prospek bank. Sebaliknya, bank dengan profitabilitas yang relatif
lebih rendah, seperti Bank Danamon Indonesia Tbk. dan Bank Woori
Saudara Indonesia Tbk., perlu meningkatkan efektivitas pengelolaan
aset dan strategi operasional. Upaya dapat dilakukan melalui
peningkatan pendapatan bunga dan efisiensi biaya operasional.
Peningkatan profitabilitas diharapkan memberi ruang yang lebih besar
bagi bank dalam menetapkan kebijakan dividen pada periode
berikutnya.

. Likuiditas (LDR)

Bank dengan tingkat Loan to Deposit Ratio (LDR) yang tinggi, seperti
Bank Woori Saudara Indonesia Tbk. dan Bank CIMB Niaga Tbk.,
perlu lebih fokus pada pengelolaan likuiditas agar mampu memenuhi
kewajiban jangka pendek. Dalam penelitian ini, LDR dipahami
sebagai indikator kemampuan bank menjaga kecukupan likuiditas
yang berasal dari dana pihak ketiga. Nilai LDR yang terlalu besar
menunjukkan likuiditas semakin ketat, sehingga meningkatkan risiko
likuiditas dan menurunkan fleksibilitas keuangan.

Temuan penelitian menunjukkan bahwa likuiditas yang diukur
dengan LDR berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kebijakan
dividen. Karena itu, bank perlu menjaga likuiditas pada tingkat
optimal agar kebutuhan operasional terpenuhi, arus kas tetap stabil,
dan tersedia ruang keuangan untuk pembayaran dividen. Bank dengan

kondisi likuiditas lebih stabil, seperti Bank Central Asia Tbk., dapat
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mempertahankan kebijakan likuiditas yang hati hati untuk
mendukung keberlanjutan pembagian dividen sekaligus menjaga
kepercayaan investor.

Permodalan (CAR)

Bank dengan Capital Adequacy Ratio (CAR) yang tinggi, seperti
Bank Pembangunan Daerah Jawa Barat, Bank Pembangunan Daerah
Jawa Timur, dan Bank Mega Tbk., perlu menyeimbangkan penguatan
modal dengan kepentingan pemegang saham. CAR yang tinggi
penting untuk memenuhi ketentuan regulator dan menjaga ketahanan
terhadap risiko. Namun, hasil penelitian menunjukkan bahwa
permodalan berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kebijakan
dividen.

Karena itu, kebijakan penahanan laba harus disusun secara
proporsional agar tidak terlalu membatasi pembagian dividen.
Dengan perencanaan permodalan yang tepat, bank dapat menjaga

stabilitas keuangan sekaligus memenuhi harapan pemegang saham.

. Size

Bank dengan size besar, seperti Bank Mandiri (Persero) Tbk., Bank
Rakyat Indonesia (Persero) Tbk., dan Bank Central Asia Tbk., perlu
memanfaatkan skala usaha dan stabilitas aset untuk menjaga
konsistensi kebijakan dividen. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
size berpengaruh positif dan signifikan terhadap kebijakan dividen.

Dengan total aset yang besar, bank memiliki kapasitas lebih baik



95

untuk membagikan dividen secara stabil.
Karena itu, bank-bank besar diharapkan mempertahankan reputasi
dan kepercayaan investor melalui kebijakan dividen yang
berkelanjutan, sambil tetap memperhatikan kebutuhan pendanaan
internal dan pengelolaan risiko jangka panjang.
2. Bagi Penelitian Selanjutnya
Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menambahkan variabel lain yang
berpotensi memengaruhi kebijakan dividen, seperti pertumbuhan laba,
struktur  kepemilikan, tingkat /everage, maupun faktor-faktor
makroekonomi. Selain itu, disarankan untuk memperluas objek penelitian
pada perbankan syariah atau sektor industri lainnya, serta menggunakan
periode pengamatan yang lebih panjang agar hasil penelitian menjadi

lebih komprehensif dan memiliki tingkat generalisasi yang lebih baik.
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